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LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan di masyarakat, kita tidak bisa lepas dari kegiatan
berinteraksi dengan orang lain. Hal tersebut karena sebagai mahkluk sosial, pasti
kita membutuhkan orang lain di dalam kehidupan kita sehingga kita tidak bisa
untuk tidak berinteraksi satu sama lain.

Ketika kita berinteraksi, dalam interaksi tersebut pastilah ada suatu pesan
yang disampaikan. Jadi dengan berinteraksi dengan orang lain, tentu kita akan
mendapatkan suatu informasi. Dengan menerima pesan yang berisi informasi
dalam suatu interaksi, informasi tersebut dapat menambah pengetahuan Kita,
mempengaruhi cara bertindak dan berpikir kita atau bahkan hanya sekedar
memenuhi rasa ingin tahu. Apapun itu, pesan tersebut tentunya memiliki efek
untuk kita yang menerimanya.

Penyampaian pesan yang memuat informasi tersebut dapat disampaikan
langsung kepada tujuan, ataupun harus dari mulut ke mulut. Apabila memang
pesan tersebut ditunjukkan untuk orang banyak, penyampaian pesan melalui
pemberian informasi dari mulut ke mulut tentu tidak efektif.

Seiring berkembangnya teknologi, tentu sangat mempermudah masyarakat
untuk melakukan penyebaran atau penyampaian pesan kepada masyarakat
lainnya. Ada banyak hasil perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan
masyarakat untuk menyampaikan pesan. Salah satu hasil perkembangan teknologi
ialah internet. Menurut Brace, internet adalah jaringan global yang
menghubungkan berjuta-juta jaringan komputer antara satu dengan lainnya
sehinga dapat berkomunikasi antara satu dengan yang lain. (Isdiyanto, 2005:10).

Dengan adanya internet, peyampaian pesan yang berisi informasi akan
lebih efektif dan juga efisien karena internet memungkinkan pesan diberikan
kepada masyarakat luas dengan cepat dan mudah. Masyarakat dapat mencari
informasi yang mereka butuhkan di internet tanpa batasan ruang dan waktu.
Beragam informasi yang berasal dari seluruh dunia mudah untuk diakses dengan
tidak membutuhkan waktu lama.

Berdasarkan survey penetrasi dan perilaku pengguna Internet Indonesia
pada tahun 2017 yang dilaksanakan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), tercatat bahwa penduduk Indonesia yang menggunakan
internet yaitu sebanyak 143,26 juta jiwa atau 54,66% dari jumlah penduduk
Indonesia yang berjumlah 262 juta jiwa. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan
dengan tahun 2016, yang mana pada tahun 2016 jumlah pengguna internet di
Indonesia sebanyak 132,7 juta jiwa.
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(Sumber:https://web.kominfo.go.id/sites/default/files/Laporan%20Survei%20APJI
|_2017_v1.3.pdf).

Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia
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Sumber: Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
(https://web.kominfo.go.id/sites/default/files/Laporan%20Survei%20APJI1_2017
v1.3.pdf)

Banyaknya masyarakat Indonesia yang menggunakan internet
menandakan bahwa masyarakat menganggap penting kehadiran dari internet
sebab internet memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses
informasi yang mereka butuhkan, kapanpun dan dimanapun dengan cepat.

Namun, perlu diketahui bahwa internet hanyalah merupakan jaringan saja.
Apabila kita ingin menyampaikan atau mengakses informasi dengan
menggunakan jaringan internet, kita dapat melakukannya dengan mengunjungi
website. Website adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen
multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) didalamnya yang menggunakan
protokol HTTP (hyper text transfer protocol ) dan untuk mengaksesnya
mengunakan perangkat lunak yang disebut browser. (Suhartanto, 2012:2)

Website memunginkan penggunanya untuk dapat memiliki kebebasan
dalam menyalurkan segala pemikiran, sikap, dan juga perasaan yang dimiliki oleh
mereka. Serta masyarakat bebas untuk mencari apa saja yang mereka butuhkan
seperti materi pelajaran, resep masakan, berita-berita terkini dari seluruh dunia,
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dan masih banyak lagi. Selain menawarkan kebebasan, website juga mudah untuk
dibuat dan digunakan oleh masyarakat serta murah untuk diakses.

Namun nyatanya, saat ini penggunaan website nyatanya masih belum bisa
dimanfaatkan dengan bijak oleh sebagian masyarakat. Sering kali membuat
website dijadikan suatu alat untuk menyebarkan berita atau informasi yang berisi
isu hoax atau kabar bohong kepada masyarakat luas. Berbeda hal nya dengan
media sosial, website memungkinkan penggunanya untuk menuliskan kalimat
dalam jumlah yang tidak terbatas sehinggga isu hoax yang dimuat di dalam
website dapat berupa foto atau bahkan kalimat yang disusun sedemikian rupa
seperti berita yang jika dilihat seakan-akan berita tersebut terpercaya sehingga
dapat mengecoh pembacanya.

Website merupakan suatu media yang tepat bagi para pencipta isu hoax
untuk menyebarkan hoax yang mereka ciptakan. Hal tersebut karena melalui
website, isu hoax yang mereka ciptakan akan lebih mudah disebarkan dan
diterima. Hal inilah yang membuat isu hoax semakin mudah menyebar dikalangan
masyarakat.

Berdasarkan data yang dimiliki Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika,
pada tahun 2017 ada sebanyak 60.135 aduan konten negatif yang diadukan
melalui email, whatsapp, dan website aduan konten yang mana di dalamnya
termasuk tentang isu hoax. Selain itu, total ada sebanyak 787.662 situs website
yang di blokir dalam kurun waktu 2017.

Gambar 1.2 Jumlah Aduan Konten Negatif dan Situs yang Diblokir
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Sumber: Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian
Komunikasi dan Informatika
(https://www.kominfo.go.id/content/detail/13844/laporan-tahunan-direktorat-
jenderal-aplikasi-informatika-2017/0/laporan_tahunan)
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Kebebasan berkespresi kerap menjadi suatu alasan bagi penyebar isu hoax
melalui website bahwa mereka bebas menyebarkan informasi apa saja kepada
masyarakat. Kurangnya pengetahuan sebagian masyarakat Indonesia terkait
dengan ciri-ciri dan akibat dari hoax tersebut, membuat masyarakat tersebut akan
cenderung mudah percaya dan terprovokasi terhadap beragam informasi yang
mereka terima, tanpa mencari tahu terlebih dahulu apakah informasi yang mereka
terima tersebut benar atau tidak dan pada akhirnya, isu hoax kerap Kkali
menimbulkan kericuhan dan permusuhan antar kalangan masyarakat. Sehingga
pada saat ini, dapat dikatakan bahwa Indonesia sedang mencapai titik kritis
terhadap isu hoax. Berdasarkan hasil survei Mastel tentang Wabah Hoax
Nasional, isu hoax yang paling banyak tersebar pada tahun 2017 ialah isu hoax
tentang sosial politik terkait Pilkada dan Pemerintahan yaitu sebanyak 91,80%
(Sumber:  https://mastel.id/infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-
nasional/).

Banyaknya isu hoax tentang sosial politik terkait dengan Pilkada dan
Pemerintahan ialah karena saat ini Indonesia sedang berada pada situasi menuju
Pemilihan Umum atau Pemilu yang akan diselenggarakan pada bulan April tahun
2019 nanti. Situasi ini pula yang juga menjadi faktor pendorong saat ini Indonesia
berada di tahap kritis terhadap isu hoax.

1.2 Fokus Penelitian

Banyaknya website yang memuat isu hoax, membuat pemerintah
Indonesia harus sesegera mungkin mengatasi hal tersebut atau setidaknya
mengurangi isu hoax. Sebab apabila hal ini terus berlanjut, tentunya akan
berpengaruh terhadap kerukunan masyarakat Indonesia. Isu hoax dapat membuat
masyarakat menjadi ricuh akan informasi palsu yang diberikan dan bahkan dapat
membuat masyarakat membenci satu sama lain hingga akhirnya timbul
permusuhan dan mengganggu kerukunan antar masyarakat Indonesia.

Maka, sebagai aparatur pemerintah yang mengatur terkait komunikasi dan
informatika, sudah tugas dari Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika
Kementerian Komunikasi dan Informatika atau yang bisa disingkat menjadi
Ditjen Aptika Kemenkominfo untuk membantu pemerintah Indonesia dalam
memerangi website yang berisi isu hoax agar tidak semakin berkembang di
masyarakat Indonesia dan menimbulkan kericuhan.

Untuk itu, Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian
Komunikasi dan Informatika memiliki cara tersendiri untuk mengatasi website
yang memuat isu hoax. Cara yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika Kementerian Komunikasi dan Informatika antara lain dengan
melakukan manajemen isu hoax yang beredar di website. Manajemen isu
merupakan salah satu kegiatan kehumasan untuk mengatasi isu yang beredar,



Universitas Esa Unggul

khususnya isu yang merugikan. Sehingga dengan begitu, masyarakat akan dapat
menghadapi Pemilihan Umum atau Pemilu 2019 nanti dengan suasana yang rukun
dan damai.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai seperti
apa strategi manajemen isu yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk membantu
pemerintah Indonesia dalam mengatasi banyaknya website yang memuat isu hoax.
Sehingga peneliti memutuskan untuk mengambil judul skripsi yaitu “Strategi
Manajemen Isu Hoax pada Website oleh Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika
Kementerian Komunikasi dan Informatika Periode Januari 2018 — Juli 2018”.
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Strategi Manajemen Isu Hoax pada Website oleh
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian Komunikasi dan
Informatika Periode Januari 2018 — Juli 2018?

2. Apakah Strategi Manajemen Isu Hoax pada Website oleh Direktorat
Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian Komunikasi dan
Informatika Periode Januari 2018 — Juli 2018 sudah berjalan secara
efektif?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen isu hoax pada
website yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika
Kementerian Komunikasi dan Informatika Periode Januari 2018 — Juli
2018.

2. Untuk mengetahui apakah Strategi Manajemen Isu Hoax pada Website
olen Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian
Komunikasi dan Informatika Periode Januari 2018 — Juli 2018 sudah
berjalan secara efektif.

2.4 Manfaat Penelitian

2.4.1 Manfaat Secara Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
pembelajaran untuk mengembangkan ilmu komunikasi
khsusunya mengenai strategi manajemen isu.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran
bagi suatu Public Relations instansi pemerintahan dalam
melakukan penanganan isu dengan menggunakan strategi
manajemen isu.
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1.4.2 Manfaat Secara Praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian
Komunikasi dan Informatika dalam menangani isu hoax pada
website.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran
bagi masyarakat khususnya mahasiswa/i terkait dengan Strategi
Manajemen Isu Hoax pada Website Oleh Direktorat Jenderal
Aplikasi  Informatika  Kementerian ~ Komunikasi  dan
Informatika Periode Januari 2018 — Juli 2018.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang permasalahan yang diteliti dalam
penelitian kali ini dan menjelaskan fokus penelitian, tujuan dari penelitian, serta
manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini baik secara teoritis maupun prakiis.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori-teori yang terkait dengan penelitian, memaparkan definisi
konsep, kerangka pemikiran dari permasalahan yang akan diteliti, dan memuat
hasil penelitian terdahulu.
BAB Il METODE PENELITIAN

Berisi mengenai penjelasan mengenai desain penelitian, sumber data,
obyek penelitian dan unit analisis, teknik pengumpulan data, keabsahan data, serta
teknik analisis data.
BAB IV HASIL

Berisi mengenai hasil. Memaparkan hasil penelitian dalam bentuk tulisan,
tabel, atau gambar.
BAB V PEMBAHASAN

Berisi mengenai penjelasan atau penafsiran hasil penelitian, serta
membandingkan dengan hasil penelitian terdahulu.
BAB VI PENUTUP

Berisi mengenai kesimpulan dan saran



